Bambu Ampel (Bambusa vulgaris)

Klasifikasi :
Kingdom :  Plantae (Tumbuhan Nama Daerah :
Divisi . Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) Jawa : Bambu ampel, awi ampel (Sunda),
Klas . Liliopsida (berkeping satu / monokotil) pring ampel (Banyuwangi); Pereng
Ordo : Poales ampef (Madura)
Famili . Poaceae (suku rumput-rumputan) Bali : Tiing ampel
Genus - Bambusa Maluku : Domar (Ambon) Aulote
Spesies . Bambusa vulgaris Schrad. ex J.C (Halmahera) Ampel kuning
(Ternate
NT . Tereng dendeng (Sasak)
Sulawesi : Taaki (Minahasa) Gading (Makasar)
Awo logading (Bugis)
Sinonim :
Bambusa thouarsii Kunth (1822), Bambusa
surinamensis Ruprecht (1839), Leleba vulgaris
(Schrader ex Wendland) Nakai (1933).
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Tegak tidak terlalu rapat.

Buluh : Buluh muda hijau mengkilat atau
kuning bergaris hijau. Panjang buluh
mencapai 25-45 cm, diameter 5-10
cm, tebal 7 -15 mm

Percabangan : Percabangan 1,5 diatas permukaan
tanah setiap ruas terdiri 2 — 5
cabang, termasuk Un equal

Daun : gundul, berseting, berpelepah, kuping pelepah buluh kecil, lanset, ujung meruncing, tepi rata,
pangkal membulat, panjang 15-27 cm, lebar 2-3 cm, pertulangan sejajar, hijau

Pelepah buluh : Mudah luruh tertutup bulu hitam dan coklat, kuping pelepah buluh membulat dengan ujung
melengkung keluar

Rebung :  Berwarna kuning atau hijau tertutup bulu coklat hingga hitam


http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Poaceae

Sebaran :
Dunia

Bambusa vulgaris merupakan tumbuhan yang berasal dari Dunia Lama, khususnya dari kawasan Asia tropis. Jenis ini

diyakini sebagai bambu yang paling banyak dibudidayakan di seluruh penjuru kawasan tropis dan sub-tropis. Di

kawasan Asia Tenggara, bambu jenis ini banyak dibudidayakan, sering dijumpai di desa- desa, di pinggir-pinggir sungai,
dan sebagai tanaman ornamnetal di perkotaan.

Kawasan TNAP :

Ditemukan diblok Pancur

PETA TIPE VEGETASI EKOSISTEM TAMAN NASIONAL ALAS PURWO

LUAS : 43.420 Ha
SKALA 1 : 250.000

Manfaat :

Seperti bambu lainnya, Bambusa vulgaris dapat digunakan sebagai bahan bangunan rumah, pondok, pagar, jembatan,

alat angkutan (rakit), pipa saluran air, alat peraga, mebel dan berbagai peralatan rumah tangga serta sebagai bahan

baku untuk pulp kertas. Selain itu, tunas mudanya (rebung) dapat dimakan serta dapat digunakan sebagai obat liver

atau hepatitis/sakit kuning dan obat bengkak. Rumpun bambu mempunyai potensi dalam melestarikan lingkungan;

pertumbuhannya cepat dan akarnya mampu mengawetkan tanah dan mengurangi erosi. Daun dari Bambusa vulgaris ini

biasanya digunakan sebagai obat penurun panas dan agen sudorific. Sedangkan getahnya untuk mengobati demam dan

hematuria.
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